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PERBANDINGAN GELOMBANG TRANSMISI PADA PEMECAH
GELOMBANG BERPORI TERHADAP DINDING PIPA KASAR DAN
TIDAK KASAR (LICIN)

Aziz Asmar' dan A. Darmianti®

A Porous breakwater
shoreline which is useful

energy, This study aims t the porous
breakwater, as well as to und: 511 54 5
agamst the rough and non-tough p evill engineenng

Hydruulivs Laboratory ui Huwmdl.lm bmvumt}r The nmhm.i used wis t:npxntumulnl based with &
scale model used 1:20. The resulting wave charactenistic consist of three period variations, theree
stroke varnations and two vanations in water depth. Peak and valley waveform readings ware
carried out through probe | dan probe 2 readings recorded automatically on the computer. The
results showed that the parameters that affected the wave height before and after passing the
porous breakwater, as well as the comparison of the transmission waves in the porous breakwater
against eoarse and non-rough (smooth) pipe walls are wobbling pried (T), water dqﬁ.h (d) and
reugness in the pipe wall

Key words - incident wave height (Hi), Transmission waves (HY), transmission coefficient (K1)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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dapat meredam energi gelombang, sehingga pantai yang berada
dibelakangnya terlindungi. Sedimen tranpor yang masuk dan keluar yang
seimbang menjadikan profil pantai tetap terjagakondisinya.

Perfindungan alami mulai terancam keberadaannya disebabkan
banyak faktor dengan berbagai dalih sehingga erosi tidak terelakkan lagi.

Pengerukan pasir laut, pengalihan hutan mangrove menjadi lahan tambak




dan produksi serta penangkapan ikan yang merusak terumbu karang

Berdasarkan hal tersebut diatas perlu upaya perlindungan pantai terhadap

perubahan profil pantai diantaranya mengurangi energi gelombang,

breakwater yang dipasang juga dapat mempertahankan bentuk garis pantai.

Bangunan pemecah gelombang (breakwater) dibedakan menjadi dua

macam yaitu, pecah gelombang lepas pantai dan pemecah gelombang
sambung pantai. Bentuk dan karakteristik breakwater berbeda — beda

begitu juga kemampuan peredam gelombang yang dihasilkan.




Pada penelitian ini akan dibahas mengenai gelombang panjang
yang datang kearah pantai melewati bregkwater tenggelam (bangunan

pemecah gelombang yang permukaannya berada dibawah muka air) yang

menggunakan bahan konstruksi pipa M sar saluran licin yang dibuat

dengan skala laboratorium. Dafa ¥ \ data transmisi
gelombang  setelah  mele I\b er{wi "f 4 dan ilyas.s.
2012), Qg‘ KAS M@ 2
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pada penelitian ini adals

1. Bagaimana pengaruh tinggl gelombang sebelum dan setelah melewat
pemecah gelombang berpori ?

2. Bagaimana pengaruh gelombang transmisi pada pemecah gelombang
‘berpori terhadap dinding pipa kasar dan tidak kasar (hicin) 7




C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah sebagaimana yang dirumuskan

diatas maka tujuan penelitian -

|, Untuk mengetahui tinggi gelon

Y-

setelah melewati peme

E. Batasan Masalah

Untuk menghindari pembahasan yang luas serta mempermudahkan
dalam penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Batasan masalah dalam Penelitian int adalah sebagai berikut |

Penelitian dilakukan dilaboratorium hidrolika Universitas Hasanuddin




1. Bentuk saluran adalah saluran gelombang multiguna berukuran
panjang 15 m, tinggi 0,46 m dan lebar 0,30 m.
2. Air vang digunakan yaitu air tawar,

3. Dasar perairan model berupa

uuuuuuuuu

Penulisan ini merupakan susunan yang serasi dan teratur oleh
karena itu dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok-pokok uraian
sehingga mencakup pengertian tentang apa dan bagaimana, jadi sistematika

penulisan diuraikan scbagai berikut:




BAB 1. Merupakan bab pendahuluaan yang menguraikan tentang latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.

BAB 1L

BAB 111
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Panjang garis pantai ini menggambarkan seluruh pantai yang
merupakan daerah teritorial negara. Terjadi di pantai ini karena adanya
gelombang yang menghantam tepi daratan, sehingga meningkatkan
pengikisan (Nugraha H, A. Indarjo, and M. Helm, 2013).




B. Bangunan Pantai

Secara umum bangunan pantai dibagi menjadi beberapa kelompok.

Kelompok pertama adalah dinding pantai @tau revetment yang dibangun

pada garis pantai atau di daratan yz

L antara gron v
/ Y& """1 ‘\‘\c‘ 3
&
di: kedua sisi ang i

A

yang dilind

sedimen/pasir ya

dibedakan menjadi dua macam yaitu pemecah gelombang lepas pantat dan
pemecah gelombang sambung pantai. Bangunan tipe pertama banyak
banyak digunakan sebagai pelindung pantai terhadap erosi dengan
menghancurkan energi gelomang sebelum mencapai pantai. Bangunan ini
dapat dibuat dalam satu rangkaian pemecah gelombang yang dipisahkan

oleh celah dengan panjang tertentu. Bangunan tipe kedua biasanya




digunakan untuk melindungi daerah perairan pelabuhan perairan pelabuhan

dan gelombang sehingga kapal-kapal dapat merapat ke dermaga untuk

melakukan bongkar-muat barang dan menaik turunkan penumpang.

bangunan, Faktor penting lainnya adalah karaktenstik dasar laut yang
mendukung bangunan tersebut dibawah pengaruh gelombang (Jansen,

1.C.M.T. dan Dundu, A. K. T., 2017).
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C. Gelombang

1. Pengertian Gelombang

gelombang diba

semakin besar

memberikan informasi tentang tinggl gelombang maksimum dan tingg:
gelombang minimum sebelum diletakkan model peredam gelombang. Pada
kedalaman air (&) = 0,28 m dan (d) = 0.36 m , karakteristik gelombang yang
dihasilkan oleh pembangkit gelombang terdiri dari 3 variasi periode (T: 1.0
detik, T - 1.1 detik dan T : 1.2 detik ) dengan masing-masing 3 stroke yaitu

4.5,dan6.
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a. Panjang gelombang (L) adalah jarak horizontal atau kedua titik tertinggi

gelombang yang berurutan (jarak antara dua puncak gelombang).

gelombang atau dua puncak gelombang yang berurutan melewati titk

tertentu (Fadlullah, M, 2016).
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3. Transmisi Gelombang

Parameter transmisi gelombang adalah suatu koefisien transmisi

yang didefinisikan sebagai perbandingan dantara tinggi gelombang di

..................

diakibatkan oleh hempasan polume air yang melimpas diatas mercu
bangunan (debit overtopping), sedangkan pada bangunan lulus air
(permeable) transmisi gelombang merupakan gabungan dari konstrukst
overtoping dan perembesan air melalui bangunan. Gelombang panjang
akan menghasilkan gelombang transmisi yang lebih besar dibandingkan

aelombang pendek. Selain itu transmisi gelombang juga di pengaruhi oleh

kecuraman gelombang (Edy.W.F., Aprizal., dan Sadad ], 2012).




Kondo (1970) mengumukakan bahwa koefisien trensmisi
tergantung kepada porositas (porosity), tkatan (tortuosity), pembentuk

bangunan, bilangan reynold, kecepatan maksimum orbital partikel air

dipermukaan air (still water level), material dan viskositas

kmematik ar.

Dalam menentuks gelo E‘;U dlam. penenlitian
g\ L A1, |

ini dilakukan dengs e 31, & i dik

ARASS, Yo,

“"f, /| S:"x") {
Ualan /" 1ra. N
22,5000 NN
Wirpe®N

S

gelombang air Tansis el 3
-2 &

gelombang (d/L). Bat

berikut.
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Tabel 1 Batasan gelombang air dangkal, air transisi dan air dalam

Air dangkal

;
¥ //l/l

Gambar 1 Gerak partikel air dalam gelombang

Kategori gelombang d/L 2nd/L Tanh(2nd/L)
Arr dalam =0.5 >n =l
Alr transisi 0,05-05 <. Tanh(2nd/L.)

/J«qwg \\\

" lm\\\‘\
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5. Teori Redaman Gelombang

Gelombang yang menjalar melalui suatu rintangan, sebagian dari

energy gelombang akan dihancurkan melalui\proses gesekan, turbulensi dan

-

N

> -

didipasikan (d
datang dikuran

(Kd = 1-Kr-Kt).

D. Pemecah gelomba

1. Pengertian Pemecah Gelombang (Breakwater)

Pemecah gelombang adalah bangunan yang digunakan untuk
melindungi daerah perairan dari gangguan gelombang Bangunan im
memisahkan perairan dari laut bebas, sehingga perairan tidak banyak

dipengaruhi oleh gelombang besar di laut. Pemecah gelombang dapat
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dibedakan atas tiga tipe yaitu pemecah gelombang dinding tegak, pemecah
gelombang sisi miring dan pemecah gelombang campuran.

Van der Meer (1998 : 4) menyatakan konsep pemecah gelombang

yang paling umum ditunjukkan

a) pemecah gelombang tumpuka

d) pemecali eclombars.

xavah i .
o s k\
N

\. RSTIS
- S af
e . 1

S
K
K

"
N\

3
2

N
&\
4

A\l M4

Gambar 2 Konsep pemecah gelombang umum (Sumber = van der Meer
(1998))

Struklur pemecah gelombang dapat dibedakan menjadi pemecah
gelombang sisi tegak dan sisi miring (U.S. Army Corps of Engineers, 2002).
Pemecah gelombang sisi miring lebih banyak dibuat karena lebih fleksibel

dalam pemeliharaannya. Pemecah gelombang tipe ini berbentuk tanggul




trapesium dan biasa dibuat dari tumpukan batu (rubble-mound) berlapis-
lapis. Lapisan batu paling luar terdiri dari batu- batu berukuran lebih berat

daripada lapis didalamnya. Lapisan paling luar ini disebut lapisan

pelindung (armor layer).

Pemecah gelombang (breakwater) dibedakan menjadi dua macam
yaitu pemecah gelombang lepas pantai dan pemecah gelombang sambung

pantai.




S

-

turunkan penumpang ( Triatmodjo, B, 2011).
a. Pemecah gelombang lepas pantai (datached breakwater)

Pemecah gelombang lepas pantai adalah bangunan yang terpisah
dari pantai dan sejajar dengan garis pantai, seperti ditunjukkkan dalam

gambar 5, gelombang yang menuju pantai terhalang oleh bangunan tersebut




sehingga gelombang yang sampai pntai sudah mengecil dan berkurang

energinya untuk merusak pantai Daerah dibelakang bangunan menjads

tenang. Transport sedimen sepanjang pantai yang berasal dari daerah

Pada gambar 4. dimana panjang pemecah gelombang relatif pendek
terhadap jaraknya dari garis pantai dapat menyebabkan terbentuknya
tonjolan daratan dari garis pantai ke arah laut (salieni), sedangkan 3.b.

menunjukkan terbentuknya tombolo oleh pemecah gelombang yang cukup

panjang.
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b. Pemecah Gelombang Sambung Pantai

Pemecah gelombang sambung pantai digunakan untuk melindungi

i
\\\\\mh'”//’

/

dengan mudah,

Pemecah gelombang dapat dibuat dengan tumpukan batu. blok
beton. beton massa, turap dan sebagainya. Dimensi pemecah gelombang
tergantung pada banyak faktor diantaranya adalah ukuran dan layout
perairan pelabuhan, kedalaman laut, tinggi pasang surut dan gelombang,

ketenangan pelabuhan yang diharapkan (besarnya limpasan air melalu




2

puncak bangunan yang diijinkan), transport sedimen disekitar lokasi
pelabuhan, kemampuan oleh gerak apal yang menggunakan

pelabuhan (Triatmodjo. B. 2011)

x .
Gambar 5\per ny ng pant
‘/ \\

,./// )

dibandingkan deng:
menyebutkan ada

(bentuk), sebangun kinematik (gerak dan sebangun dinamik. (Mahdani.
2008)Model fisik dapat diklasifikasikan dalam dua tipe (Aniff. Z. A, dan
Mustaghfiri, 2007) yaitu mede! tak distorsi (bentuk geometri sama,
tatapi beda dimensi) dan model distorsi (bentuk geometri tidak sama.

skala horizontal berbeda dari skala vertikal).




Jika model dan bentuk benda mempunyai bentuk yang sama,

parameter geometrik dapat dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

\“AKASS 4'?

Pada model ¢ 5 Hor 5 \\\{ “i""!/‘

Wy <y
\\\‘\%\(\ﬁ: "0, %

‘s,

Tinggi gelomban

Panjang gelombar 12| a0
Periode gelombang T=h'% |(120)"
Cepat rambat gelombang C,= 'hrlﬂ (17202
Lebwpermulian B =L 1720

‘Sumber - Mahdani(2008)




1. Hukum Dasar Maodel

Konsep dasar pemodelan dengan bantuan skala model adalah

membentuk kembali masalah atau fenomepa yang ada di prototipe dalam

ALY

GTRE o —

pemodelan fisik tidak mewakili perilaku profofype karena efek dari skala
dan faktor laboratorium.

Akan tetapi, perlu diketahui bahwa aturan untuk melakukan
pemodelanfisik adalah meminimalisir efek penyekalan dengan mengerti dan

menggunakan prinsip kesamaan sebaik mungkin dan meminimalisir efek
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laboratorium dengan mengoperasikan model dengan cermat dan berhati-

Keserupaan antara prototype dengan model fisik dapat diperoleh

militude /\
\ P

vaitu pada arah vertikal atau horisontal Ole
yang menyangkut tiga dimensi sebaiknya tidak menggunakan distorted
model. Skala kecepatan diberi notasi nu. skala percepatan na, dan skala

waktu n7 didefinisikan sebagai berikut :

. . (8)
Y TIT
B e e A (9)




] g

la Tin
ny, - Ska
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L, - Ukuran Panjang Prototipe

Ly © Ukuran Panjang Modcl

h,, : Ukuran Tinggi Pada Prototipe

perbandingan gaya inersia dan gaya gravitasi, bilangan Cauchy (Cauchy
Number) vyaitu perbandingan gayainersia dan gaya elastik serta bilangan
Weiber (Weiber Number) yaituperbandingan antara gaya inersia dan gaya
tegangan permukaan.

Untuk penelitian refleksi dan transmisi gelombang terhadap

gelombangyang merambat melalui pemecah gelombang terapung banyak




2F

dipengaruhi gaya gravitasi sehingga digunakan kesebangunan Froud.
Dengan pertimbangan fasilitas yang ada di laboratorium, maka pada

penelitian i, akan menggunakan skala panjang yang sama dengan skala




F. Penelitian Yang Relevan

Tabel 3 Matriks Penelitian Sehelumnya

hfiri'El
dina

I | Mustag | Studi

2 it

breakwater | 1-D melalu
Sadad | Breakwater | oleh terhadap breakwater
Tenggelam | bangunan perilaku tenggelam
Yang pemecah gelombang | dan
Berbentuk | gelombang | yang mensimulasi
Tumpukan | tipe melaluinya. | kan |
Pipa tenggelam gelombang
yang tersusun tersebut
dari pipa pada uji
setinggi 2,5m laboratoriu
dan diletakan m  dengan
pada skala model.

28
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(Widiya
nto,
Wahyu,
April
2014)

esmen
Terhadap
Berat Batu
Lapis
Pelindung
Pemecah
Gelombang
(B]]
Pelabuhan

Inspeksi dan
monitoring
periu
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BAB I

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

,,,,,,
--------

eksperimental dan menyelidiki kontrol untuk pembanding.
Pada penelitian ini akan menggunaka dua sumber data, yaitu:
1. Data primer. yaitu data yang diperoleh langsung dari simulasi model
fisik di laboratorium.
2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari literatur dan hasil

penelitian yang sudah ada, baik yang telah dilakukan di laboratorium

a1
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maupun dilakukan di tempat lain yang berkaitan dengan penelitian
pemecah gelombang berport

C: Alat dan Bahan

1. Alat
a. ‘Tangki pembangkit gelémbang (Wave Flume)
Dilakukan pada salfiran geleinbang multiguna berukiiran panjang 15 m.
lebar 0,30 m¢Kedalamarn afektil saluran U46 wi

b. Unit pembangkit

Gambar 6 tangki pembangkit gelombang (Wave Flume)

Mesin pembangkit terdiri dari mesin utama, pulley yang berfungsi
mengatur waktu putaran piringan yang dihubungkan pada stroke sehingga

menggerakkan ffap pembangkit gelombang.




Gambar 7 urit pembangiit gelombang tipe flap

33

. J -4

Probe 1 dan probe 2 untuk mengetahui tinggi gelombang sebelum di
hantam breakwater dan setelah melewati breakweter

Komputer, prinier dan scanner digunakan untuk membantu dalam
menganalisa data.

Meteran gulung/mistar

Geregaji untuk memotong pipa

Spidol

Alat tembak lem

Amplas no 100 sebagai alat untuk membuat permukaan pipa jadi kasar
sebelum di tempel kerikil pada dinding pipa

Mistar taraf untuk mengukur ketinggian muka air

Avakan/rang saringan |8, saringan 30, dan saringan 50




I Kamera digital digunakan untuk merekam (dalam bentuk foto) momen-
momen yang penting dalam keseluruhan kegiatan penelitian khususnya

tahap-tahap dalam proses penelitian.

m. Tabel data untuk mencatat data-data yang diukur, serta alat tulis.

n. Lap
Kalkulator

LemSilicon/Fox

e. Lem korea

D. Desain Penelitian

Sebelum dilakukan penelitian. terlebih dahulu dilakukan desain/
perancangan model berdasarkan variabel yang akan diteliti. Desain/

perancangan model pemecah gelombang didasarkan pada beberapa

spesifikasi yaitu berdasarkan pertimbangan fasilitas di laboratorium, model
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terbuat dari bahan pipa PVC dengan panjang (L) 176 cm, diameter pipa (D)
0,15 m, dinding pipa licin dan vanasi kekasaran diameter batu ( diameter

0,011 em; diameter 0.006 m; diameter 0,003 m).

Gambar 9 - Model breakwater pipa = 0,15 m dan diameter batu 0,006 m
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{0

Tabei 4 Rancangan simulasi model

Model kedalaman (@) Periode (1) pajang | Tingp pelombang (1)
| pipa (cm)  Kekasaran (cm) om dtk | Gelombang (L) | Depen mode! | Belakang Model

tanps kekisaran 00102 L i H
| kekasaran bty = 03 cm THENE HI i
Mool I rmbaus0bom] > [10.0112] 13 Hi m
hehasaran batu s | | cm TNE Y HI T
taa kekasaran e HI H
kesambaus03em| . 00012 12 ] i
Mol 3015 | mbanstsen]  © [I0LL1Z] I3 Hi i
ekasaranbas || om T T Hi H




E. Metode Pengambilan Data

Dalam metode pengambilan data, tinggi gelombang diukur pada
titik vaitu probe 1 dan probe 2 berada di depan model. Pengukuran tinggi

gelombang dilakukan pada saat gelombang  dibangkitkan pada kondisi

4.5, dan 6). 7 cambilan dat y
3 - - . &\‘\ ‘"”Ili/

\ AA\Y '
\ \. - I %
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Tabel 5 Rancangan Simulasi Model

028 10 4
(2% A 3
— 0.3 1,0 [
Taripa I;I..’.Iﬁ 11 +
o 028 [} [
a 02K il 3
[T [ 1 | 4
0n2g () 5
(28 g &
LL2K 1
e -3 1.8
028 1,40
:_"'.’ ais 0_2H 1.1
n batu 128 L3
CE M
028
B
=]
[N
i 4
M anara
m batu
CLO0G Ty
ik 0
i*
T s
0
MO0 1S A
Emkmuare
i Al ) '
11,28
i 20
i
[
036 i
T
L LS L L
Tanpa n
LA " L 86
n A6
[ET LJ
058
3 b
036
L=l
i B L e
Enksiara 738
- 034 2
o0 m TED Ll &
Ll Lr 4
15,36 1,2 4
336 1.2 &
016 i, 1
1,386 1,0 3
_ 1936 i 6
:‘,‘““‘ n% 1.1 4
(.36 K] =
n batiy
336 1.1 f
apem ET 1.2 4
015 ;2 5
[T 2 (3
036 1,0 i
iR 1 ]
WDL1S L i =
0,15 06 1.1 4
g 036 1.4 )
AL, B 1,36 [ &
S 11 s |2 4
136 .2 =5
[T 12 -]
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F. Karakteristik Gelombang

Karakteristik gelombang yang dihasilkan oleh wave generator

terdiri dari 3 variasi periode dan 3 tinggi gelombang. Periode gelombang

dikontrol oleh putaran pulley. Tinggi g a ikontrol oleh posist

stroke yang mengatur gerakan fla
dibagi menjadi dua je .,«’/4 %c’ MUH4 )7

%

\\\‘\\'h,///
RANC

Pulley 3 12

E

(]

o L
@ e [ fo (a4 o0 |n |8




G. Metode Analisis Data

Data tinggi gelombang vang dihasilkan dalam pengamatan

selanjutnya akan dianalisis dengan mengg an persamaan yang telah

DS | |

/
\\\n Hl[,
§\;\\ u/ /y/’/

AT (). Deroc

I. Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian anahsi refleksi dan disipasi gelombang
pada pemecah gelombang berpori adalah sebagai berikut :

a. Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu mempelajari literatur

(buku & jurnal penelitian) yang berkaitan dengan penelitian yang akan




a1

dilaksanakan sehingga dapat diketahui parameter atau variabel
penelitian.

b. Setelah mempelajari literatur tentang penelitian yang akan dilakukan.

selanjutnya menyiapkan alat dan

pembuatan model.

dan atur jarak pukulan pada flap menjadi beberapa stroke yang telah

ditentukan vyaitu (stroke 4, 5. dan 6 ) serta mengatur variasi periode
gelombang (T, = 1,0 detik. T; © 1.1 detik, T5 : 1.2 detik) dengan
memutar pulley pada mesin utama.

f. Nyalakan PC, wave monitor, dan eagle daq kemudian pasang masing-

masing probe pada posisi yang telah ditentukan.




g Letakkan model diantara probe 1, dan probe 2.
h. Kalibrasi masing-masing probe dengan kedalaman air yang sudah
ditentukan.

ant ’
N \§\}\“‘ ol /,

2 11T

orioa

ol

I.  Prosedur (d) sampai (k) dilakukan kembali untuk diameter batu 0.006

m dan diameter batu 0,003 m .

m. Prosedur (e) sampai (1) dilakukan kembali untuk kedalaman d, = 0,36
m.

n. Mengkonversi data yang tercatat di dalam PC dalam bentuk Microsoft

excel yang selanjutnya akan diolah.
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o. Ketika hasil pengamatan tinggi gelombang belum sesuai maka

penempatan probe diperbaiki secara manual dengan memindahkan pada

titik yang dianggap bagus dan penyetelan probe diperbaiki secara




J. Flow Chart Prosedur Percobaan Penelitian

Secara garis besar peneiltian ini dapat dilihat dalam diagram alur sebagai
berikut

.‘/ rsiapan Alat dan Bahan \_‘

~\\I™— NI »

///'um‘\\\\

abel Terikat

2. Tinggi gelomba

3. Kecuraman Geld \‘

roke 4 5 dan-t

Tidak

valid/Layak?

Analisa Data/pembahasan

Gambar 14. Sketsa Flow l!art Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

g ‘
|||||||||||
A\ ¢

° =

.,

b > ol I .'J‘ L
~ <
v "'l"'uun“ i
17(""::5““1 .\§>YZ

v Jial

7/ 0 \
pemecah gelomban K“% .,,.‘i’ ‘/ ‘!‘ \
besarnya gelomba , ‘41) #

3
Sy,

menggunakan persamaan (3). Salah satu contoh perhitungan tinggi
gelombang datang (Ii) pada kedalaman 028 m periode 1.0 dt model
pemecah gelombang berpori tanpa kekasaran adalah sebagai berikut -
Diketahui -

Hmax = 5,0022 ¢cm

Hmin =2.8316 cm
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= Hmax+Hmin
2

. 500224238316
Hi= T

Hi=3,9169 cm # 0,0392 m

2. Gelombang Transmisi (Ht)

’ " \\\\“"'I///
\\‘ 4 ae

e ————
N—
.~ ~
arary | |

sebagal berikut

Diketahui

Hmax+Hmin

Ht= =

 1,0206+0,2266

Ht 7

Ht=0.62336 cmz0.0062 m
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Tabel 7 Data tinggi gelombang pada dinding pipa kasar dan tidak kasar
(licin)kedalaman 0,28 m

Mode! = |kedalaman| peniode Tinggi Gelombeng Tinpgi Gelombang
0s | q@ | m |k | DemnModel | gy | e Model | i i
(m) (m) | (dtk) Hmax | Hitin (m) Hmax | Hmm (m)
4 |soonf 28l o 10206 |02266] 00062
10 | 5 | 44578] 3651 09675 [-0.3858]  0.0068
R ENE 63 |-0.3858]  0.007)
MD 015 4 |20 106] 00039
Tape | 028 | 11 | 3 )| 00062
Kekasamn {10068
5
& 2
MD 0,13
Kekasaran| 0,2
03 cm
| ]
20
L) e
[}
MD (.15 : |
Kekasaran| 028 | 1.1 4 9 040
{ilhcm 0042
. 0032
12 [ s 1 2808 2539 0061 | o0sees|-00204] 00034
6 |23751] 30771 00213 | 0617300841 00040
4| 20478] a066] 00256 | 0.3589)-00240] 00020
10 | s [ 2unl 3756l 00295 [ 05430[-00674 00031
6 | 23517 38 00309 | o0s756|00461] 00036
MD 0,15 4 | 2s1ss] 2247] o038 [ 0s323f opotel 00027
Kekasamnn| 028 | L1 | 5 [ 25%06 2457] 00250 [ 0505800833 00029
Il em o | 280310 -2551) 00270 | 05164]01620] 0003
4 | 153270 -2586] 00206 | 041356/ -00518] 00023
12 [ 5 [1son 2808] 00220 | 03642) 00600  0.0025
6 | 17033 3323 00253 | 04050[0,1841] 00029

Sumber : Hasil pengambilan data




Tabel 7 Data tinggi gelombang pada dinding pipa kasar dan tidak kasar

Mudglliﬂin )pada kedalaman 0,36 m
= |kedalaman| pen Tinegi Gelombe i Galo
s || | ke | Depntal |8 SERNIE g e | T8 Ceome
(m) (m) | (dik) Hmax | Hmin (m} Hmax | Hmin (m)
4 4341|3508 00392 17662 |-2.0347] 0019
10 | 5 |3701|433% 31277086321  0.0200
b | 6840 | 4. 200 |-24642]  0.0205
MDO,15 4 ] 338 -| §977 00184
Tanpa | 036 Ll i |4 3 00198
Kekasaran f 0,0205
18" 183
|
A 2
MDO,15
Kekasaran| 0
03cm
9
E 9
2 9
4.
MDO,15
kekasaran| 036 1 f g
06cm B 30
136
12 0141
6 | 20944] 4085 0.0309 0.9074]-1.9799 0014
g 21978 29070 oe30s | 2on]-14134] 0013
10 | 5 | 28483) -3pdl] 003 1.4099]-13586| 00138
6 | 23161 4573]  0o3ss | 13368]-14682] 00140
MD 0,15 4| 1aa30f 3098 00232 0.9531]-16053] 00128
Kekasaran| 028 | 1. 5| 23405 -3346] 00284 14190}-10754] 00128
Il cm 6 | 30996 -373 00341 1208915962 00140
4 15918] -3.065 00233 1610906173 00111
12 5 | 25176] -27M 00264 0,9439|-15119 0,0123
6 | 2939 -2799 00287 15104} -1.1028 00131

Sumber : Hasil pengambilan data
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3. Perhitungan Panjang Gelombang

Penentuan nilai besaran panjang gelombang dapat diketahui melalui

dua cara, vyaitu dengan perhitungan iterasi dari persamaan panjang

geombang yang ada di bab 2 dan_meng /\ 3 metode probe yang

tercatat langsung di komp

dengan
\>

dengan mgy \\\\ﬂ ,
o . \\ A\ y o %
bukit dan 1 : : §.§: ety .,//

_— 2
periode yan i /; %8 - Unty
digunakan panjan; //

//"'m‘“\\ o
ﬂ .

kekasaran adalah sebagai berikut :
Diketahui: d=028 m
T=1.0dt
Ditanyakan Panjang gelombang (L)......7
L0 =1,56(T")
L0 =1.56 (1.0°)
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LO=1356m
d/Ly - 0.28/1.56 = 0,179 m/dtk

d/L = 0,2079 (Lihat di tabel lampiran |, untuk nilai d/1,-0.179 m/dtk )

i _ 0,28
d/L 02079
L=1347Tm

I -‘.‘ 7 '
' \\\\\“i"r////)
bab. 2, dih san menggunakan persamaan (5). S

berikut :

L Ht
Kt 9

.. 00062
K= 0,039

Kt=0,1592
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5. Kecuraman Gelombang (Hi/L)

Hasil simulasi pengambilan data tinggi gelombang yang didapatkan

dari pencatatan/perekaman automatis daré, komputer, jika dikonfers:

kedalam perhitungan kecuraman

gelombang berpori ini juga terdapat dua variasi kedalaman (d) antar model
yakni kedalaman 028 m dan 036 m. pembahasan untuk hasil dani

penelitian ini berupa grafik yang akan dijelaskan sebagai berikut :




I. Hasil pengamatan pada model = 0.15 m tanpa kekasaran

Tabel 9. Rekapitulasi pengamatan model =0.15 m tanpa kekasaran

52

Kedlaman | perioe patjny Tines Gelombeg | g Gelomhang| - e | Keuraman
O A ) el s g{? T ) [Tt ] G i)
(m) | (d) (m} | Voo | o | Hows | Houn (m) : ’
1o 0] d 135 | 50022}-18316] 10206 |0 2066 1106 0152 0020
10 || s [ 03 [44T]36500(0% Ole6s | 003
sloo (o | 6 | 135 Jsmiaa oo | s
oo [ o] W [m i | oo
s|oon [ s | 1o 00248

6l o0 | 1] s
IR
103 |1
o] 0
) 0% | I v
ml 0% | W
vl 1% |1
8] 0% | 1l
W 0% | U
5| 03 | L N
5 0% |12 ] 4
vl 0% [ 2]
w03 |12 ] 6
a. Hubungan X nggi
gelombang da AAN DF
Jika mengam variabel

sumbu Y dan tinggi gelombang datang (Hi) sebagai variabel sumbu X

untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 15.

Grafik tersebut menjelaskan tinggi gelombang transmisi (Ht) terdistribusi

secara linear seiring dengan semakin tinggi gelombang datang (Hi) yang

ditentukan berdasarkan penelitian.
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0.024
n.o21
0.018 L— = - o

0.015

0.01d

n.o09
0.006
0,003

0.000
0.030 0033 _d

Tinggi Gelombang Transmisi (Ht)

meningkatnya

b. Hubungan Kkoefisien transmisi (Kt) dengan kecuraman gelombang
(HV/L)
Jika mengambil koefisien transmisi (Kt) sebagal sebagai variabel

sumbu Y dan kecuraman gelombang (Hi/L) sebagai variabel sumbu X
untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 16

Grafik tersebut menjelaskan koefisien transmisi (Kt) terdistribusi secara




linear seiring dengan semakin rendah kecuraman gelombang (Hi/L) yang

ditentukan berdasarkan penehtian.

pS MUHA
A m

}\m\'h,/(/

NN Ly V‘

antara 0.3615 - 0,4593 .
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2. Hasil pengamatan pada model = 0.15 m Kekasaran 0,003 m.

Tabel 10. Rekapitulasi pengamatan model =0,15 m Kekasaran 0, 003 m

lictimpenoe] [ o | e Gelonbos [ Tge Ceonbeny) oetsen
o aa| @ | st P I ) | ot me}s_@mzm
(m) | (dk) (m) | Hoax | Hoin | Hmay | Hooim (m) -
1] 08| 10 | 4 [ 135|306 13667 0.8826 |-0.1045 0 049 0,164 0020
108 ) I | § | L35 | 35300034868 06597 01585 01262
31028 [ 10 | 6 | 138 [499213 1478 01449 00300
Al 02 LL | 4 | 14T 3B : § 00216
HEE AR ! 0020
slom| 1] 8 '
ANk :
5| 0% P
g 08 | 12 _ : =
N :
| 036 | 1
o 03 | 18
B3] 03| L
w03 | 1) ] 3 : : N : N
Bl | L) b
B 03| 12 ] 4 e
gl ] 12] 3
w03 | 12 ] 6
N \
a. Hubungan fti tinggi
gelombang data

Jika mengambil tinggi gelombang transmisi (Ht) sebagai variabel
sumbu Y dan tinggi gelombang datang (Hi) sebagai variabel sumbu X
untuk tiap milai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 18.
Grafik tersebut menjelaskan tinggi gelombang transmisi (Ht) terdistribusi
secara linear seiring dengan semakin tinggi gelombang datang (Hi) yang

ditentukan berdasarkan penelitian
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0.029
e B_ﬂ_a___Lﬂ———ﬂ—’—ﬂ‘n
0016 :

0,014
0.012
0.010
0.008
0.006
0.004

0.002

0.000
0.023

Tinggi Gelombang Transmisi (Ht)

0.026

L

b. Hubungan koefisien transmisi (K ( mbang
(Hi/L)

Jika mengambil koefisien transmisi (Kt) sebagai sebagai variabel
sumbu Y dan kecuraman gelombang (Hi/L) sebagai variabel sumbu X
untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 18

Grafik tersebut menjelaskan koefisien transmisi (Kt) terdistribusi secara
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linear seiring dengan semakin rendah kecuraman gelombang (Hi/L) yang
ditentukan berdasarkan penelitian.

,;D.EW
2 0550
oson
= D.Aas0
E_ﬂ_ﬁ!ﬂ
= 0.350
= 0300
£ 0.250
"% 0,200
= 0,150

‘-\ "» ‘4 ’;;
S Wiy
X\ s
Gambar ] ; ¥ 1N e \}‘% s(] /// 'u,":fv“}',./,




3. Hasil pengamatan pada model = 0,15 m Kekasaran 0,006 m
Tabel 11. Rekapitulasi pengamatan model = 0,15 m kekasaran 0.006 m

edalam | peiode penyang Tinggs Gelombang| g Celombang | Foefisen | Kecuraman
Y P il e P T N T e

(m) | (d) o fm) - :
U028 | 10 | 4 | 138 |246870 106 (0364214031 D033 013 00201
2002 | 10 | 8 | 1385 129008 1-3861 {05111 | 01212 00253
308 10| 6 | 135 |3WeR).3159(0 f1321 111265
028 | 11| 4 | 147 | 50837 -2 4000 b DO188
STA | L1 | 5§ | 147 )30 0420
S4B L6 | i N
7102812 ¢4 .
T ' .
T 01
0] 0% | 10 N
nl 036 | 18 ; ' 1
2|03 | 19 ' : ; i
B0 | 1l "
W 0% | L ‘
503 1|6 30
6|03 12] 4 o
plog| 123 il ne
w0 | 12 |

\J

a. Hubungan fti fra inggi

gelombang da

Jika mengambil tinggi gelombang transmisi (Ht) sebagai variabel

sumbu Y dan tinggi gelombang datang (Hi) sebagai variabel sumbu X
untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 19.
Grafik tersebut menjelaskan tinggi gelombang transmisi (Ht) terdistribusi

secara linear seiring dengan semakin tinggi gelombang datang (Hi) yang

ditentukan berdasarkan penelitian.
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0.018
0.016 g a8
a.014 '-'ﬂ-g— =@

0.012

Tinggi Gelombang Transmisi (Hi)

'2 mi
§\“‘i"'/w/

Gambar .
8 L] \\ <\ AA\ \y "/‘-

b. Hubungan koefisien transmisi (Kt) dengan kecuraman selombang
(HVL)

Jika mengambil koefisien transmisi (Kt) scbagai sebagai variabel
sumbu X dan kecuraman gelombang (Hi/L) sebagai variabel sumbu Y
untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 20

Grafik tersebut menjelaskan koefisien transmisi (Kt) terdistribusi secara
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linear seiring dengan semakin rendah kecuraman gelombang (HV/L) yang
ditentukan berdasarkan penelitian

060

055

050 Do
0.45
0.40
0:35
03g
0.25
0.20
015
010
0.05
0,00

Koefisien Transmisi (Kt)

\\\ \ilil.,»;
Sy

\ N
\ X af
N ’
:
151 k

berkisar antara 0.1115 = 0,147 0 sedangkar

antara 0,3774 - 0,5368 .




4. Hasil pengamatan pada model = 0,15 m Kekasaran 1.1 cm
Tabel 12. Rekapitulast pengamatan model = 0,15 m Kekasaran 0.011 m

Bl

hedstan

No| mil)

pernke
m

e

ﬂrthm

Depen Mode]

Bebdane Mot

Tig Cehotar
1] |

(mi

(k)

(m) | Hmax

Henn

Hamax

Hanen

()

Tngp (eoatang
| Tomsmis 1)

Koehsien
Transmist Kt

Kecuraman
Gefombang (AL}

1]

028

1

135 {17

-3 0636

05389

40149)

03

L0

135 |24l

-3, 7559

(15430

106

0.3

10

135 | 23817

-3 8261

047

028

147 | 25135

2

028

147

o

147

02

12

- = | e d— L= o Bfa —

03

12

08

03

03

038

036

036

036

036

036

5

B g|we | @ |Em s B e e e | od]e o | ] e |

036

b

4. Hubungan
gelombang da

Jika mengam

23306 1.

000292

011417

001894

0305

010349

001184

011583

002288

[144

{01620

L
133

nggi

variabel

sumbu Y dan tinggi gelombang datang (Hi) sebagai variabel sumbu X

untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 21.

Grafik tersebut menjelaskan tinggi gelombang transmisi (Ht) terdistribusi

secara linear seiring dengan semakin tinggi gelombang datang (Hi) yang

ditentukan berdasarkan penelitian.
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0.0l16

- ‘_’___ﬁ’-—rﬂ—-’}-—m
0.012

0.010

Tinggi Gelombang Transmisi (Ht)

[LHLFS

Gambar

b. Hubungan koefisien transmisi (Kt) dengan kecuraman gelombang
(Hi/L)

Jika mengambil koefisien transmisi (Kt) sebagai sebagai variabel

sumbu Y dan kecuraman gelombang (Hi/L) sebagai variabel sumbu X

untuk tiap nilai kedalaman maka akan didapatkan grafik seperti gambar 22,

Grafik tersebut menjelaskan koefisien transmisi (Kt) terdistribusi secara
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linear seiring dengan semakin rendah kecuraman gelombang (Hi/L) yang
ditentukan berdasarkan penelitian.
0.60

055 o
0.50

Koefisien Transmisi (K1)

.
o,
s,

berkisar antara 0.4072 - 0.5512.




C. Perbandingan antara Model = 0,15 m terhadap dinding pipa kasar
dan tidak kasar (Licin)

1. perbandingan tinggi gelombang transmisi (Ht) dengan tinggi
gelombang datang (Hi)

Tabel 13. perbandingan tinggi gelom

misi (Ht) dengan tinggi

lombang datang (Hi
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Gambar 23 Perbandingan tinggi gelombang transmisi (Ht) dengan tinggi
gelombang datang (H1) kedalaman (d) 0.28 m.




Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa milai tinggi

gelombang  transmisi (Ht) akan semakin membesar dengan semakin

meningkatnya tinggi gelombang datang (Hi). Untuk pengaruh perbedaan
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Gambar 24 Perbandingan tinggi gelombang transmisi (Ht) dengan tinggi
gelombang datang (Hi) kedalaman (d) 0.36 m.




Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai tingei
gelombang  transmusi (Ht) akan semakin membesar dengan semakin
meningkatnya tinggi gelombang datang (Hi). Untuk pengaruh perbedaan
dinding pipa licin dengan kekasaran ‘- variasi sendiri, nilai tinggi

gelombang  transmisi (Ht) lebik mecah gelombang
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2. perbandingan Koefisien transmisi (Ht) dengan kecuraman
gelombang (Hi/L)

Tabel 14. perbandingan koefisien transmisi (Ht) dengan kecuraman
selombang (H/L)
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028 m

D36m

0.190
=y
zlllﬂﬂ
0170
‘7
+= 0160

& 0,150
=

0140

i s
] X T Fa)
@ 0120 ¢
#0.110 I
% 0,100
=
22 0.090
A010 bO12 0014 0016 0018 0.020 0027 0024 0026 DOZE D030 0.032 0034

Kecuraman Gelombang (Hi/L.)
& Tanpa Kekasaran DO Kekasaran 0,003 m

Gambar 25 Perbandingan koefisien transmisi (Kt) dengan Kecuraman
gelombang (Hi/L) kedalaman (d) 0,28 m.




Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien
transmist (Kt) akan semakin rendah dengan semakin meningkatnya

kecuraman gelombang (Hi/L.). Untuk pengaruh perbedaan jenis dinding
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Gambar 26 Perbandingan koefisien transmisi (Kt) dengan Kecuraman
gelombang (Hi/L) kedalaman (d) 0,36 m.
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Berdasarkan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien
transmisi (Kt) akan semakin rendah dengan semakin meningkatnya

kecuraman gelombang (HVL). Untuk pengaruh perbedaan jenis dinding

pipa licin dengan kekasaran yang bervari

transmisi (K1) lebih tinggi terj
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ind

BRIERI- IR S A -

0.0240 — 00435 m dan tinggi gelombang transmisi (Ht) berkisar

0.0031 00164 m,
d Model Kekasaran (0,011 m tinggi gelombang datang (Hi) berkisar
0,02059 — 0.03444 m dan tinggi gelombang transmisi (Ht) berkisar

0,0023 —0,01403 m.

70
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2. Berdasarkan perbandingan Hi vs Ht dan Kt vs Hi/l. menunjukkan

bahwa semakin besar kekasaran maka semakin besar pula gelombang

yang diredam pada model Kekasaran 0,011 m.

B. Saran
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DOKUMENTASI

I. Pembuatan Model

Proses p-encpelan batu 0.006 m pada pipa




i ,/' " ’ X 3
Proses Penempelan kembali pipa yang telah di pasangi batu







3. Pen

ambilan data

A

Mengatur periode







